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Penelitian ini dilatarbelakangi adanya perkembangan teknologi digital yang
berimplikasi negatif, salah satunya peningkatan kasus prostitusi online yang
melibatkan anak-anak sebagai korban. Perlindungan hukum bagi anak korban
prostitusi online menjadi isu yang menarik untuk dikaji menggunakan perspektif
hukum positif dan hukum Islam.

Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah: 1) Bagaimana perlindungan
hukum bagi anak korban prostitusi online di ULT PSAI Kabupaten Tulungagung?
2) Bagaimana perlindungan hukum bagi anak korban prostitusi online dalam
perspektif hukum postif? 3) Bagaimana perlindungan hukum bagi anak korban
prostitusi online dalam perspektif hukum islam? Peelitian ini bertujuan untuk: 1)
Mendeskripsikan perlindungan hukum bagi anak korban prostitusi online di ULT
PSAI Kabupaten Tulungagung. 2) Menganalisis perlindungan hukum bagi anak
korban prostitusi online dalam perspektif hukum postif. 3) Menganalisis
perlindungan hukum bagi anak korban prostitusi online dalam perspektif hukum
Islam

Penelitian ini adalah penelitian kualitatif dan penelitian lapangan (field
research). Pengumpulan data menggunakan pengamatan, wawancara, dan
dokumentasi. Analisis data menggunakan analisis data kualitatif. Triangulasi
digunakan untuk pengecekan keabsahan data.

Hasil penelitian ini menunjukan bahwa: 1) Perlindungan hukum bagi anak
korban prostitusi online di ULT PSAI Kabupaten Tulungagung diarahkan untuk
memberikan perlindungan menyeluruh, baik fisik maupun psikologis, dengan
menyediakan layanan pemulihan yang melibatkan pendampingan hukum,
psikososial, dan reintegrasi sosial, bekerja sama dengan lembaga penegak hukum,
psikolog, dan pekerja sosial. 2) Berdasarkan perspektif hukum positif, perlind ungan
hukum bagi anak korban prostitusi online sesuai dengan UU Perlindungan Anak
yang mengamanatkan perlindungan fisik maupun psikologis. Namun, masih ada
kekurangan di lapangan berkaitan dengan keterbatasan sumber daya manusia dan
finansial. 3) Berdasarkan perspektif hukum Islam, perlindungan hukum bagi anak
korban prostitusi online selaras dengan prinsip Hifz al-Nafs dengan adanya
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perlindungan dan pendampingan khusus. Adapun kekurangannya adalah minimnya
koordinasi antara ULT PSAI dengan lembaga keagamaan dan ulama yang

seharusnya bisa mewarnai perlindungan dan rehabilitasi anak dengan nilai ajaran
Islam.
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ABSTRACT
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This research is motivated by the development of digital technology which
has negative implications, one of which is the increase in online prostitution cases
involving children as victims. Legal protection for children who are victims of
online prostitution is an interesting issue to study using the perspective of positive
law and Islamic law.

The formulation of this research is: 1) What is the legal protection for child
victims of online prostitution at ULT PSAI Tulungagung Regency?, 2) What is the
legal protection for child victims of online prostitution in a positive legal
perspective?, 3) What is the legal protection for child victims of online prostitution
in Islamic legal perspective? The aims of this research are: 1) to describe legal
protection for child victims of online prostitution at ULT PSAI Tulungagung
Regency?, 2) to analyze legal protection for child victims of online prostitution in
a positive legal perspective?, 3) to analyze legal protection for child victims of
online prostitution from an Islamic legal perspective.

This research is qualitative research and field research. Data collection uses
observation, interviews and documentation. Data analysis uses qualitative data
analysis. Triangulation is used to check the validity of the data.

The results of this research show that: 1) Legal protection for child victims
of online prostitution at ULT PSAI Tulungagung Regency is directed at providing
comprehensive protection, both physical and psychological, by providing recovery
services involving legal, psychosocial and social reintegration assistance, in
collaboration with institutions law enforcement, psychologists, and social workers.
2) From a positive legal perspective, although ULT PSAI has attempted to protect
children's rights through psychological and social rehabilitation, implementation in
the field is still limited by available human and financial resources. 3) From an
Islamic legal perspective, ULT PSAI has carried out practices in accordance with
the principles of Hifz al-Nafs, but deficiencies in coordination with religious
institutions and ulama can reduce the effectiveness of protecting and rehabilitating
children according to Islamic teachings.
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